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KAJIAN POTENSI LAHAN ALANG-ALANG (Imperata Cylindrica (L) Beauv) :
TELAAH SIFAT FISIK, KIMIA, DAN BIOLOGI

Henrie Buchari
Staf Pengajar Fak. Pertanian Universitas Lampung

ABSTRACT
The land problems that were covered by alang-alang (Imperata eylindrica (L.)
“cauv) is how to manage them to become a productive agricultural land and to make them
wirainable for agriculture. The main problem in land covered by alang-alang were poorly
= soil physical, chemical and biological properties. This experiment aims were 10,study
e changes in soil physical, chemical and biological properties at different ages of growth
“ang-alang in its land. The experiment was arranged by split plots in a randomized block
“sign. The main plot was the age of alang-alang (1, 5 and > 10 years) and the sub-plot
vere a depth of soil (0-5, 5-15 and 15-30 cm). The results showed that the age of covered
“ang-alang have a capability to improve physical, chemical and biological soil properties
“w0il. Magnesium increased up to 239% (5 years) and 71% (age > 10 years) compared to
i covered by alang-alang at the age of 1 year. For biological properties, land covered
W alang-alang increased of earthworm population up to 66.45% (5 years) and 56% (age

"0 vears) higher than land that od the age of 1 year.
= word: Alang-alang, chemical, Pphysical and biologeal properties.

PENDAHULUAN
Alang-alang (Imperata cylindrica) merupakan gulma penting di berbagai Negara
=ik dan sub tropik, terutama di daerah yang memiliki curah hujan tinggi seperti di Asia
“zzara dan Afrika Barat, Alang-alang tersebut umumnya tumbuh di areal pertanaman
nan seperti karet, kelapa sawit dan kelapa; pertanaman pangan seperti Padi, jagung dan
lai. Pada umumnya lahan kritis atau yang ditelantarkan ditumbuhi atau yang
“i=zniarkan ditumbuhi oleh alang-alang. Dari 143 juta hektar hutan lahan kritis di
Ssicesia |, 16-23 juta hektar diantara ditumbuhi oleh alang-alang (Suharti dan Nazif,
- . dan diperkirakan setiap tahun bertambah 150 hingga 200 ribu hektar (Adiningsih,
2 zkibat perladangan berpindah atau eksploitasi hutan (Manan, 1980),
“lasalah yang dihadapi pada lahan alang-alang adalah bagaimana cara mengelolanya
==cza dapat menjadi lahan pertanian yang produktif secara berkesinambungan.
mzsalahan utama pemanfaatan lahan yang ditumbuhi alang-alang untuk pertanian
“4 buruknya sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Soekardi (1993) menunjukkan bahwa
== lahan alang-alang terutama terdiri atas inceptisol seluas 6 juta hektar disusul oleh
scluas lebih kurang 1,3 juta hektar. Tanah ultisol tergolong tanah miskin hara,
=ik keracunan Al serta miskin bahan organik.
“zhan alang-alang relatif kurang menguntungkan karena hanya memberi manfaat
=2l berupa biomassa sebagai penutup tanah dan pakan ternak (Suryaningtyas et al.,
Namun dari segi luasan, lahan alang-alang merupakan alternatif areal pertumbuhan
*=hingga upaya identifikasi potensi kesuburan lahan alang-alang perlu dilakukan
* mendasar dalam pengelolaannya dapat memenuhi sinkronisasi antara tanah,
“2n vang dibudidayakan dan lingkungan.
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“.cberadaan bahan organik tanah memegang peranan penting pada agroekosistem
< Topika basah. Hal ini mengingat bahwa bahan organik tanah dapat mengendalikan
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berbagai proses penting dalam tanah, seperti pemasok hara internal melalui perubahes
status C dan N sebagai unsur utama bahan organik tanah, meningkatkan agregasi tanz=
meningkatkan ketersediaan air tanah, mengurangi kehilangan hara tanah (Utomo, 1993

dan juga memainkan peran penting dalam produktivitas tanah (Stanley, 1984). Salah sam
komponen penting bahan organik tanah adalah lumbung C yang menempati sekitar 5
58% dar total bahan organik tanah. Karenanya lumbung C sangat berperan dalam
mengendalikan kesuburan tanah. Lumbung C (pool C) merupakan fraksi bahan organis
tanah yang dinamis, merupakan bagian yang bertanggung jawab terhadap kelangsungzs
proses dekomposisi, mineralisasi dan daur hara dalam tanah sehingga menentukas
produktivitas tanah.

Di Indonesia informasi mengenai dinamika sifat fisik, kimia dan biologi tanah pads
lahan alang-alang berbagai umur masih sangat terbatas. Untuk itu, kajian tersebut cukus
penting untuk dilakukan dalam ‘menilai perubahan sifat fisik, kimia dan biologi pads
berbagai umur lahan alang-alang, sehingga dapat membantu model pengelolaan yz=s
diperlukan untuk dapat meningkatkan daya guna sumberdaya lahan yang ditumbuhi alans-
alang dan dapat dimanfaatkan secara oftimal.

BAHAN DAN METODA

Penelitian dilakukan pada areal lahan alang-alangdi desa Dusun Baru Kecamztm
Talang Empat, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu.

Pengambilan Contoh Tanah

Contoh tanah tidak utuh diambil pada 3 kedalaman yaitu 0-5, 5-15, dan 15-30 ==
dengan asumsi pada kedalaman tersebut proses kimia dan biologi paling dinams=
sampai homogen dan dikering anginkan selanjutnya diayak dengan saringan 0,5 mm da=
selanjutnya dianalisis sifat kimianya, pH, N-total, C-total, N-amonium, N-nitrat, P tersec.=
kation dapat tukar, Al-dd dan KTK. Untuk contoh tanah utuh diambil denzss
menggunakan silinder kuningan dan ditutup kedua mukanya dengan rapat.Contoh tamat
tidak terganggu digunakan untuk analisis sifat-sifat fisik, meliputi bobot jem=
permeabilitas tanah, kadar air tersedia, tekstur tanah dan stabilitas agregat. Sedangkas
analisis biologi tanah yaitu fungi dan bakteri.

Penentuan jumlah cacing dilakukan dengan metode sortir tangan, dengan ca=s
kuadran ukuran 25x25 cm2 diletakkan dipermukaan tanah. Dinding disekeliling kuacras
digali sampai kedalaman 15 c¢m. Kemudian diletakkan diatas plastik bersih, setelah =
jumlah cacing tanah dan kokon dihitung (Gorny dan Grum, 1993). Pengambilan dilakukzs
secara zig zag pada kedalaman 0-10, 10-15, dan 15-30 ¢m pada petak ukuran 2.5x2.5 m2

Rancangan lingkungan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK
Disain percobaan disusun secara split plot (petak terbagi) dengan dua faktor perlakuam
yaitu usia alang-alang (L) dengan tiga tingkat umur (alang-alang umur 1, 5 dan >10 tzm
dan kedalaman (K) sampling (0-5, 5-15 dan 15-30 cm). Untuk pengukuran produks
biomass alang-alang pada setiap umur dilakukan dalam luasan 50x50 em?2 denzas
mengukur bobot seresah dan rhizome. od

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seresah Alang-alang
Hasil pengukuran terhadap berat seresah (biomassa) dan rhizome menunjukiss
bahwa berat seresah segar meningkat masing-masing sebesar 70.2% dan 87.3% unta
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zlang-alang umur 5 dan 10 tahun, dibandingkan umur | tahun. Rhizome meningkat 67.2%
2an 173.2%. (Tabel 1).
Tabel 1. Pengaruh Umur Alang-alang terhadap Berat Biomassa dan Rhizome,

Berat seresah Segar | Berat Rhizome Segar Berat Rhizome
il Kering Oven
= : —xEHng Live

(ton/ha)
5 tahun

18.0 - 7.30
30.6 12.24
10 tahun 33.7 20.00 6.84

Bila jumlah seresah segar dikonversi ke dalam luasan ] (satu) ha maka diperoleh
“erat berturut-turut 18 ton, 30.6 ton, dan 33.7 ton untuk usia alang-alang 1, 5, dan 10
“aun. Dengan asumsi daun segar alang-alang mengandung 0.545% N, 480 ppm P dan
"0 ppm K (Mitchel (1964) dalam Tjitrosudirdjo et al, 1983), - maka diperoleh
“mbangan yang dapat diberikan oleh alang-alang terhadap tanah yaitu berturut-turut
*=oesar 98.1, 166 dan 183.7 kg N/ha; 8,64, 14,7 dan 16,2 kg P/ha; dan 126, 214.2 dan
-39 kg K/ha. Dengan demikian potensi lahan alang-alang dalam menyumbang unsur hara
= dalam tanah cukup tinggi. Namun sumbangan ini tidak memberikan hasil yang
“znifikan terhadap hara tanah karena tingkat pencucian yang tinggi (Sajise, 1980)yang
“=<babkan tingginya tingkat aliran permukaan (run off) di bawah vegetasi alang-alang
~rosudirdjo dan Effendi, 1983).
¥zt Fisik, Kimia dan Biologi
2t Fisik Tanah

Unmur alang-alang berpengaruh nyata terhadap bobot isi, porositas tanah, air tersedia,
“=meabilitas, stabilitas agregat dan nilai pF, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap pori
“=nase. Gambaran variasj rataan sifat fisik tanah pada berbagai umur dan kedalaman
=224 disajikan pada Tabel 2. Meningkatnya umur alang-alang nyata menurunkan bobot isi
= 0.923 g/ce menjadi 0816 g/ce untuk umur 5 tahun dan 0.843 g/cc untuk umur 10 tahun
“<= penurunan sebesar 13.11 % dan 9.50 %. Peningkatan umur alang-alang juga
“=Tengaruh nyata terhadap sifat fisik lainnya yaitu, porositas tanah meningkat sebesar

“=% (umur 5 tahun) dan 8.8% (umur 10 tahun); air tersedia meningkat 10.92% (umur 5
==n) dan 19.56 (umur 10 tahun); permeabilitas meningkat sebesar 13.25% (umur 5
~%a) dan 11.20 (umur 10 tahun); stabilitas agregat meningkat 8.8% (umur 5 tahun) dan
== (umur 10 tahun), Bertambahnya umur alang-alang juga meningkatkan nilai kadar air
=== pF 1.0, 2,0, 2,54, dan 4.2. Rata-rata meningkat 9.6% (umur 5 tahun) dan 11.05%
“=ur 10 tahun); sedangkan pori drainase cepat meningkat sebesar 4.24%, (umur 5 tahun)
== 1% (umur 10 tahun). Sementara itu antar kedalaman 0-5 dan 5-15 ¢m, nilai bobot isi,
MEOsitas, air tersedia, permeabilitas, stabilitas agregat, nilai pF, dan pori drainase tidak
*“=<da nyata. Hasil memperlihatkan ada perbaikan terhadap sifat fisik tanah dengan

Umur
Alang-alang

1 tahun

a0, air tersedia, stabilitas agregat, dan pF.
“%t Kimia Tanah £
Perlakuan umur alang-alang menunjukkan pengaruh nyata terhadap variable N-total,
£ Mg™ K* KTK, Al", dan P tersedia, tetapi tidak nyata terhadap pH larutan tanah dan
~rzanik.  Variabel tersebut berbeda nyata antar kedalaman 0-5 dan 5-15 cm kecuali
“%< pH dan KTK. Interaksi antar perlakuan umur alang-alang dan kedalaman tanah
“& berpengaruh nyata untuk seluruh variable sifat kimia tanah. Gambaran variasi rataan
< &imia tanah pada berbagai umur dan kedalaman tanah disajikan pada Tabel 3.
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Meskipun umur alang-alang tidak berpengaruh nyata terhadap pH dan C-orgz=mi
tanah tetapi nilai rataannya cenderung meningkat pada umur alang 5 tahun dan 10 25

~—

Kemasaman tanah meningkat dari 5.13% pada umur 1 tahun menjadi 5.16% dan 5.3
P y

F

pada usia 5 dan 10 tahun, tetapi dari segi level kemasaman tanah masih masam. Kz-oes
organik tanah meningkat sebesar 3.65% dan 5.02% untuk umur 5 tahun dan 10 1=hm
Peningkatan tersebut sejalan dengan peningkatan variable-variabel lainnya yaitu, N-to
tanah meningkat sebesar 23.5% (umur 5 tahun) dan dan 11.7% (umur 10 tahun) Ce

meningkat sebesar 69.23% (umur 5 tahun) dan 132% (umur 10 tahun); Mg menincks
sebesar 239% (umur 5 tahun) dan 259.6% (umur 10 tahun), K meningkat sebesar 70.5#%
(umur 5 tahun) dan 94.11% (umur 10 tahun); KTK meningkat sebesar 58.68% (umus =
tahun) dan 46.9% (umur 10 tahun); Al menurun sebesar 364% (umur 5 tahun) dan 102%
(umur 10 tahun); P tersedia meningkat sebesar 50% (umur 5 tahun) dan 137% (umur 4
tahun) dibandingkan umur 1 tahun. Meskipun terjadi perbaikan sifat-sifat kimia deng=s
meningkatnya umur alang-alang namun berdasarkan kriteria penilaian kandungan umse
hara tanah (PPT, 1983) dan penilaian kandungan unsur hara dan kemasaman tanah (T
IPB, 1979), menunjukkan bahwa pH tanah termasuk masam kuat (5.13-5.37), C-organi
termasuk sedang (2.19-2.30%), N-total termasuk rendah (0.17-021%), P tersedia rendss
(0.80-1.90 ppm), Ca rendah (2.21-5.13 me/100 g), KTK sedang (15.13-22.24 me/100 =
dan Al termasuk rendah-sedang (1.70-7.97me 100 g). Ini berarti, lahan alang-alans
mempunyai kandungan unsur hara yang rendah, sementara itu antar kedalaman 0-5 cm ce
5-15 cm nilai pH; C-organik, Ca, Mg, K, KTK, dan P tersedia menunjukkan penurunas
dengan semakin dalamnya profil tanah.

Tabel 2. Pengaruh Umur Alang-alang dan Kedalaman terhadap Sifat Fisik Tanah

Umu | Bob | Porost Air | Pori Permeabilit | Stabilit Rata-rata Nilai pF

r ot isi | as(%) | tersedi | drainase as as

alang | (g/cc a(%) | (%) (cm/jam) Agregat | | 20 2 58
- ) Cepat (%) 4.2

alang Lambat

1 092 |62.12a | 15252 |20 |29 [231a 65.50a | 59.05 | 5044 | 44.63 | 22
tahu | 3b 65.66 b Ja |la |267a 71.84b | a a a a

n 0.81 | b 17.12 | 2.1 |32 |260a 68.65b | 63.54 | 55.51 | 50.54 | 33«
5 6a 68.12 b 2a |4a b b b b
tahu | 0.84 | b 1896 (2.0 3.0 64.67 | 56.63 | 51.15 | 32.18
n 3b b 5a |8a b b b [ b

10

tahu

Kedalaman

0-5 0.85 | 67.76a | 16.58 |23 [3.0 |221a 69.07a | 63.11 | 53.05 [ 47.82 | 312¢
cm a 67.50a | a 2a |a 2.18a 68.29a | a a a a

5- 0.87 17.64a | 1.7 | 3.1 61.73 | 55.33 | 49.72 | 320
15¢ a 9b | 6a a a a a

m

Ket: Angka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama mengnjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%%.
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Tabel 3. Pengaruh Umur Alang-alang dan Kedalaman terhadap Sifat Kimia

Usia - —F-mmx Ca_ [Mg JK | KTK [ Al P- j

Alang- | pH organik | (%) (me/100 g) tersedia
chng | H20 | (%) e (ppm)

1 513a 2.19a 0.17a 221 a 181a [0.17a 15.13 a | 7.9a 0.8a

zhun | 5.16 b 247a 021b 373b [ 6.15b | 029h 2401b [1.7b 1.2b

5 527b 230a 0.19a | 513 ¢ 6.29b 033b 2224b |39b 1.9c

tahun

10

tahun ,

Kedalaman (cm)

0-5 526a 265a 022a |[441a 6.00a 033a 21.17a [ 23a 1.63 a
3-15 5.10a 2.15b 0.19b 3.72h 4.64b 021b 20.85a [421b 1.60 a
i5-30 | 5.17a 1.64 ¢ 0.14c | 294¢ 3.60 ¢ 0.14 ¢ 19.36a | 1936¢ | 0.73b

“==rangan: Angka dalam kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
=uia taraf 5%,

Hasil uji ragam untuk perlakuan umur alang-alang menunjukkan pengaruh nyata
=rhadap, N-total, Ca®*, Mg¥, K*, KTK, AP*, P-tersedia, kecuali terhadap pH. namun
~-2ra rataan pH meningkat sejalan dengan meningkatnya usia alang-alang, demikian pula
s=rizkuan kedalaman, kecuali terhadap pH, KTK, dan N-NO~, tetapi tidak ada interaksi
“ar usia alang-alang dan kedalaman.

Meningkatnya basa-basa Ca?*, Mg?*, dan K* sejalan dengan meningkatnya pH. Hal
= Zapat dijelaskan (meskipun mekanismenya belum jelas) karena adanya vegetasi alang-
<572 telah memberikan dampak positif dalam kaitannya dengan perbaikan kesuburan
=2 tanah dengan penurunan Al tanah (Handayani er al., 2000).

Secara umum lahan alang-alang tidak mengalami mineralisasi tetapi melakukan
@coilisasi N (Handayani ef al., 2000). Pada kondisi lahan alang-alang tidak diusahakan
==m jangka panjang (5 sampai 10 tahun) maka akan terjadi perubahan aktivitas
Siiroorganisme  yang ditunjukkan dengan meningkatnya populasi mikroorganisme.
“=mingkatan ini berpengaruh terhadap proses imobilisasi-mineralisasi (dekomposisi) dan
BEEITINAS] |

“rzanisme Tanah
“spadatan bakteri dan fungi tanah,

Pengaruh usia alang-alang dan kedalaman terhadap populasi bakteri dan fungi
“-2ixan pada Tabel 4. Tabel 4 memperlihatkan tidak berbeda Nyata antar usia alang-alang
= xian juga dengan kedalaman tanah. Namun demikian nilai rataan terlihat cenderung
m=mingkat dengan meningkatnya usia alang-alang.  Peningkatan ini sejalan dengan

w==ingkatnya C-organik dan N-total dalam Jangka waktu panjang sehingga mendorong

“==nzkatnya jumlah bakteri dan fun gi.
£
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Tabel 4. Pengaruh Umur Alang-alang Terhadap Kepadatan Bakteri dan Fungi Tanah

Umur Alang-alang Bakteri (10™) | Fungi (105
) (spk/g tanah) (transf. log.) 2
1 tahun 1.44 a 0.64 a
2 tahun 1.66 a 0.69 a
3 tahun 1.70 a _ 0.80a E
Kedalaman (cm) ]
0-5 1.75 a 0.64 a
5-15 1.69 a 0.69 a
15-30 1.65a 0.80 a

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyas
pada taraf 5%.
Spk = Satuan populasi koloni

Cacing Tanah

Populasi cacing tanah meningkat sejalan dengan bertambah umur alang-alang (Tabe
5). Bertambahnya umur alang-alang mampu meningkatkan populasi cacing tanah dari 123
ckor/m2 pada lahan alang-alang umur 1 tahun menjadi 213 ekor/m2 dan 200 ekor/m2
untuk umur 5 tahun dan lebih dari 10 tahun, atau terjadi peningkatan sebesar 66.4% da=
56.6%.

Tabel 5. Kepadatan Cacing Tanah pada Berbagai Umur Alang-alang

Umur Alang-alang Kepadatan cacing Tanah
(ekor/m2)
1 tahun 128
5 tahun 213
10 tahun 200

Biomassa alang-alang meningkat dengan bertambahnya umur. Produksi seresz®
alang-alang diperoleh sebesar 18 ton/ha pada umur 1 tahun, 30.4 ton/ha dan 33.7 ton hs
untuk umur 5 dan 10 tahun. Peningkatan ini telah memberikan kontribusi yang berars
terhadap bahan organik. Stevenson (1982) menyatakan bahwa bahan organik mempuny =
kemampuan yang cukup untuk memperbaiki sifat-sifat tanah.

Meningkatnya umur alang-alang nyata menurunkan bobot isi dari 0.923 g menjad
0.816 g untuk umur 5 tahun dan 0.843 g untuk umur 10 tahun atau penurunan sebesz
13.11% dan 9.50% . Penurunan bobot bobot isi berkaitan dengan meningkatnya baha=
organic berupa serasah dengan semakin meningkatnya usia alang-alang. Beberape
penelitian memperlihatkan peran bahan organik dalam menciptakan terjadinya agregas
tanah sehingga dapat memberikan kondisi sarang pada tanah dan dapat menurunkan bobes
1si. Hasil ini memperkuat hasil yang diperoleh Sitomorang (1999) dengan menggunaka=
tumbuhan awal (alang-alang) sebagai bahan organik. Meskipun umur alang-alang tidzk
berpengaruh terhadap pH tanah namun secara rataan cenderung memperlihatkan kenaika=
hal ini dapat disebabkan karena peran bahan organik seresah dapat menghasilkan asam-
asam organik yang dapat mengikat Al sehingga Al%tidak aktif Juga terjadi peningkatas
terhadap Ca, Mg dan K. Hal yang sama juga diperoleh Handayani er al (2000). Meskipu=
mekanismenya belum jelas, namun adanya vegetasi alang-alang telah memberikan dampazk
positif dalam kaitannya dengan perbaikan kesuburan kimiawi tanh dengan penurunan A
(Handayani ef al., 2000). Akibat proses tersebut maka pH akan meningkat karena kelarutas
basa dalam tanah meningkat, yang ditunjukkan dengan meningkatnya Ca, Mg dan K.
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KESIMPULAN
Bertambahnya umur alang-alang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi

=nzh. Bertambahnya umur alang-alang mampu meningkatkan porositas tanah sebesar
*3%, air tersedia 13,25%, stabilitas agregat 9%. Meningkatnya umur alang-alang juga
=zh meningkatkan C-organik sebesar 3.65% untuk umur 5 tahun dan 5,2% untuk umur 10
“=aun dibandingkan alang-alang umur 1 tahun. Magnesium (Mg) meningkat 239% untuk
=mur 5 tahun, 71% untuk umur 10 tahun. Sedangkan untuk populasi cacing terjadi
=ningkatan sebesar 66.4% untuk umur 5 tahun dan 56% untuk umur 10 tahun
=oandingkan alang-alang umur 1 tahun.
Saran

Lahan alang-alang untuk jangka panjang mempunyai kemampuan untuk melakukan
scmendaman C (C-sequestration), karenanya mempunyai potensi sebagai basis
“=ngembangan pertanian dengan mengacu pada strategi manajemen yang sesuai agar
s=manfaatan sumberdaya lahan dapat selaras. Salah satu cara yang dapat dikembangkan
s=zzh praktek-praktek konservasi dalam rangka peningkatan pemendaman karbon.
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berbagai proses penting dalam tanah, seperti pemasok hara internal melalui perooanm
status C dan N sebagai unsur utama bahan organik tanah, meningkatkan agregas: ama
meningkatkan ketersediaan air tanah, mengurangi kehilangan hara tanah (Utomeo, 199
dan juga memainkan peran penting dalam produktivitas tanah (Stanley, 1984). Salzs
komponen penting bahan organik tanah adalah lumbung C yang menempati sekitar
58% dari total bahan organik tanah. Karenanya lumbung C sangat berperan &
mengendalikan kesuburan tanah. Lumbung C (pool C) merupakan fraksi bahan ez
tanah yang dinamis, merupakan bagian yang bertanggung jawab terhadap kelangsums
proses dekomposisi, mineralisasi dan daur hara dalam tanah sehingga menemmus
produktivitas tanah.

Di Indonesia informasi mengenai dinamika sifat fisik, kimia dan biologi tanz*
lahan alang-alang berbagai umur masih sangat terbatas. Untuk itu, kajian tersebut cug
penting untuk dilakukan dalam ‘menilai perubahan sifat fisik, kimia dan biologs
berbagai umur lahan alang-alang, sehingga dapat membantu model pengelolaan sam
diperlukan untuk dapat meningkatkan daya guna sumberdaya lahan yang ditumbuhi 2

alang dan dapat dimanfaatkan secara oftimal.

BAHAN DAN METODA

Penelitian dilakukan pada areal lahan alang-alangdi desa Dusun Baru Keczms
Talang Empat, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu.

Pengambilan Contoh Tanah

Contoh tanah tidak utuh diambil pada 3 kedalaman yaitu 0-5, 5-15, dan 15-37 =m
dengan asumsi pada kedalaman tersebut proses kimia dan biologi paling dimzme
selanjutnya contoh tanah dibebaskan dari sisa tanaman, batu-batu kecil dan diczmmms
sampai homogen dan dikering anginkan selanjutnya diayak dengan saringan 0.5 m=
selanjutnya dianalisis sifat kimianya, pH, N-total, C-total, N-amonium, N-nitrat, P tersetm.
kation dapat tukar, Al-dd dan KTK. Untuk contoh tanah utuh diambil Cenomm
menggunakan silinder kuningan dan ditutup kedua mukanya dengan rapat.Contoh Tz
tidak terganggu digunakan untuk analisis sifat-sifat fisik, meliputi bobot r=mm
permeabilitas tanah, kadar air tersedia, tekstur tanah dan stabilitas agregat. Sedznzum
analisis biologi tanah yaitu fungi dan bakteri.

Penentuan jumlah cacing dilakukan dengan metode sortir tangan, dengan cam
kuadran ukuran 25x25 ¢cm2 diletakkan dipermukaan tanah. Dinding disekeliling kuasem
digali sampai kedalaman 15 ¢cm. Kemudian diletakkan diatas plastik bersih, setelzz
jumlah cacing tanah dan kokon dihitung (Gorny dan Grum, 1993). Pengambilan dilakusms
secara zig zag pada kedalaman 0-10, 10-15, dan 15-30 ¢cm pada petak ukuran 2.5x2 5 =2

Rancangan lingkungan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (Fai
Disain percobaan disusun secara split plot (petak terbagi) dengan dua faktor perlaiusms
yaitu usia alang-alang (L) dengan tiga tingkat umur (alang-alang umur 1, 5'dan >10 ==
dan kedalaman (K) sampling (0-5, 5-15 dan 15-30 cm). Untuk pengukuran produis
biomass alang-alang pada setiap umur dilakukan dalam luasan 50x50 cm?2 deme
mengukur bobot seresah dan rhizome. g

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seresah Alang-alang
Hasil pengukuran terhadap berat seresah (biomassa) dan rhizome menunjukis
bahwa berat seresah segar meningkat masing-masing sebesar 70.2% dan 87.3% u—m
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